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Analisis jurnal KEARIFAN BUDAYA LOKAL PEREKAT IDENTITAS BANGSA 

 

Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. Haryati Subadio (1986:18-

19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan meliputi, bahkan mungkin dapat 

dianggap sama dengan cultural identity yang dapat diartikan dengan identitas atau keperibadian 

budaya suatu bangsa.  Sementara Poespowardojo (dalam Astra, 2004:114) secara tegas 

menyebutkan bahwa sifat-sifat hakiki kearifan lokal adalah:  

1) mampu bertahan terhadap budaya luar;  

2) memiliki kemampuan mengakomodasi unsurunsur budaya luar;  

3) mempunyai kemampuan mengintegrasi unsur-unsur budaya luar ke dalam kebudayaan asli;  

4) mampu mengendalikan; dan  

5) mampu memberikan arah pada perkembangan budaya.  

Atas dasar itu kearifan lokal dapat dimaknai sebagai kebijakan manusia dan komunitas dengan 

bersandar pada filosofi, nilai-nilai, etika, cara-cara, dan perilaku yang melembaga secara 

tradisional mengelola berbagai sumber daya alam, sumber daya hayati, sumber daya manusia, 

dan sumber daya budaya untuk kelestarian sumber kaya tersebut bagi kelangsungan hidup 

berkelanjutan. 

 

Merujuk uraian yang telah dikemukakan tampaknya bangsa Indonesia memang ditakdirkan 

sebagai bangsa yang multikultur, atas dasar itulah semua komponen bangsa ini berkewajiban 

memelihara dan mendidik masyarakat untuk mampu hidup bersama dalam keanekaragaman 

tanpa kehilangan identitas budaya masing-masing dan mampu memberi jaminan hidup budaya 

orang/etnis lain. Oleh sebab itu perlu pembelajaran yang tepat agar budaya kekerasan yang 

banyak terjadi dikikis dengan budaya damai. Kearifan lokal yang dimiliki daerahdaerah dalam 

lingkup wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sungguh sangat luar biasa banyaknya dan 

yang menunjukkan keberagaman jenisnya. Secara selektif banyak di antaranya yang dapat 

diangkat sebagai asset kekayaan kebudayaan bangsa dan dapat dijadikan sebagai perekat 

sekaligus sebagai modal dasar untuk memperkokoh identitas/jati diri bangsa. 

 


